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ABSTRAK

Penilaian hasil belajar siswa dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills/HOTS), karena berpikir tingkat tinggi mendorong siswa untuk berpikir
secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran. Berdasarkan hasil studi internasional
Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan prestasi literasi membaca
(reading literacy), literasi matematika (mathematical literacy), dan literasi sains (scientific literacy)
yang dicapai peserta didik Indonesia sangat rendah. Pada umumnya kemampuan peserta didik
Indonesia sangat rendah dalam: (1) memahami informasi yang kompleks; (2) teori, analisis, dan
pemecahan masalah; (3) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan masalah; dan (4) melakukan
investigasi. Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas, maka perlu adanya perubahan sistem dalam
pembelajaran dan penilaian.Penilaian yang dikembangkan oleh guru diharapkan dapat mendorong
peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi, meningkatkan kreativitas, dan membangun
kemandirian peserta didik untuk menyelesaikan masalah. Oleh karena itu tim dosen dari Universitas
HKBP Nommensen Pematangsiantar melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
melalui sosialisasi penyusunan butir soal berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) bagi guru
guru SMP/SMK Swasta Nusantara Tanah Jawa. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi penyusunan butir
soal berbasis HOTS ini dilakukan dengan metode ceramah dan simulasi. Kegiatan ini dilakukan
dengan memberikan pelatihan dan pendampingan penyusunan soal berbasis HOTS sesuai dengan
pedoman penulisan soal. Hasil yang didapatkan setelah kegiatan ini terlaksana adalah guru-guru di
SMP/SMK Swasta Nusantara Tanah Jawa 89 % telah memahami secara konsep dan mampu dalam
menyusun soal HOTS untuk semua mata pelajaran yang tersedia. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi penyusunan butir soal berbasis HOTS berjalan dengan
lancar dan efektif.

Kata Kunci: Sosialisasi, HOTS, Butir Soal

ABSTRACT
Assessment of student learning outcomes can help improve higher order thinking skills (HOTS), because
higher order thinking encourages students to think broadly and deeply about subject matter. Based on
the results of the international study, the Program for International Student Assessment (PISA),
Indonesian students' achievements in reading literacy, mathematical literacy and scientific literacy are
very low. In general, Indonesian students' abilities are very low in: (1) understanding complex
information; (2) theory, analysis and problem solving; (3) use of tools, procedures and problem solving;
and (4) conducting investigations. Based on the facts above, it is necessary to change the system in
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learning and assessment. Assessments developed by teachers are expected to encourage increased high-
level thinking abilities, increase creativity, and build students' independence to solve problems.
Therefore, a team of lecturers from HKBP Nommensen Pematangsiantar University carried out
community service activities through socialization on the preparation of questions based on Higher
Order Thinking Skills for SMP/SMK Swasta Nusantara Tanah Jawa. The implementation of this HOTS-
based question item preparation socialization activity was carried out using lecture and simulation
methods. This activity is carried out by providing training and assistance in preparing HOTS-based
questions in accordance with the question writing guidelines. The results obtained after this activity
was carried out were that 89% of the teachers at SMP/SMK Swasta Nusantara Tanah Jawa had
understood the concept and were able to prepare HOTS questions for all available subjects. Thus, it can
be concluded that the socialization activity for preparing HOTS-based questions went smoothly and

effectively.

Keywords: Socialization, HOTS, Question Items

PENDAHULUAN

Soal-soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang tidak sekadar
mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan
pengolahan (recite). Soal-soal HOTS pada konteks asesmen mengukur kemampuan: 1)
transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2) memproses dan menerapkan informasi, 3)
mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda- beda, 4) menggunakan informasi
untuk menyelesaikan masalah, dan 5) menelaah ide dan informasi secara kritis. Meskipun
demikian, soal-soal yang berbasis HOTS tidak berarti soal yang lebih sulit daripada soal
recall. Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal HOTS mengukur dimensi
metakognitif, tidak sekadar mengukur dimensi faktual, konseptual, atau prosedural
saja.Dimensi metakognitif menggambarkan kemampuan menghubungkan beberapa konsep
yang berbeda, menginterpretasikan, memecahkan masalah (problem solving), memilih
strategi pemecahan masalah, menemukan (discovery) metode baru, berargumen
(reasoning), dan mengambil keputusan yang tepat. Dimensi proses berpikir dalam
Taksonomi Bloom sebagaimana yang telah disempurnakan oleh Anderson & Krathwohl
(2001), terdiri atas kemampuan: mengetahui (knowing-C1), memahami (understanding-
C2), menerapkan (aplying-C3), menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5),
dan mengkreasi (creating-C6). Soal-soal HOTS pada umumnya mengukur kemampuan pada
ranah menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mengkreasi
(creating-C6).Pada pemilihan kata kerja operasional (KKO) untuk merumuskan indikator
soal HOTS, hendaknya tidak terjebak pada pengelompokkan KKO.Sebagai contoh kata kerja
‘menentukan’ pada Taksonomi Bloom ada pada ranah C2 dan C3. Dalam konteks penulisan
soal-soal HOTS, kata kerja ‘menentukan’ bisa jadi ada pada ranah C5 (mengevaluasi) apabila
untuk menentukan keputusan didahului dengan proses berpikir menganalisis informasi
yang disajikan pada stimulus lalu peserta didik diminta menentukan keputusan yang
terbaik. Bahkan kata kerja ‘menentukan’ bisa digolongkan C6 (mengkreasi) bila pertanyaan
menuntut kemampuan menyusun strategi pemecahan masalah baru. Jadi, ranah kata kerja
operasional (KKO) sangat dipengaruhi oleh proses berpikir apa yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan.

Pada penyusunan soal-soal HOTS umumnya menggunakan stimulus.Stimulus
merupakan dasar untuk membuat pertanyaan.Dalam konteks HOTS, stimulus yang
disajikan hendaknya bersifat kontekstual dan menarik.Stimulus dapat bersumber dari isu-
isu global seperti masalah teknologi informasi, sains, ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan
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infrastruktur. Stimulus juga dapat diangkat dari permasalahan-permasalahan yang ada di
lingkungan sekitar satuan pendidikan seperti budaya, adat, kasus-kasus di daerah, atau
berbagai keunggulan yang terdapat di daerah tertentu. Kreativitas seorang guru sangat
mempengaruhi kualitas dan variasi stimulus yang digunakan dalam penulisan soal HOTS.
The Australian Council for Educational Research (ACER) menyatakan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi merupakan proses: menganalisis, merefleksi, memberikan argument
(alasan), menerapkan konsep pada situasi berbeda, menyusun, menciptakan. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi bukanlah kemampuan untuk mengingat, mengetahui, atau
mengulang.Dengan demikian, jawaban soal-soal HOTS tidak tersurat secara eksplisit dalam
stimulus. Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan untuk memecahkan
masalah (problem solving), keterampilan berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif
(creative thinking), kemampuan berargumen (reasoning), dan kemampuan mengambil
keputusan (decision making).Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu
kompetensi penting dalam dunia modern, sehingga wajib dimiliki oleh setiap peserta didik.
Soal-soal HOTS merupakan asesmen yang berbasis situasi nyata dalam kehidupan sehari-
hari, dimana peserta didik diharapkan dapat menerapkan konsep-konsep pembelajaran di
kelas untuk menyelesaikan masalah.Permasalahan kontekstual yang dihadapi oleh
masyarakat dunia saat ini terkait dengan lingkungan hidup, kesehatan, kebumian dan ruang
angkasa, serta pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai aspek
kehidupan.Dalam pengertian tersebut termasuk pula bagaimana keterampilan peserta
didik untuk menghubungkan (relate), menginterpretasikan (interprete), menerapkan
(apply)dan mengintegrasikan (integrate) ilmu pengetahuan dalam pembelajaran di kelas
untuk menyelesaikan permasalahan dalam konteks nyata. Sebagaimana telah diuraikan
sebelumnya, terdapat beberapa kata kerja operasional (KKO) yang sama namun berada
pada ranah yang berbeda.

Perbedaan penafsiran ini sering muncul ketika guru menentukan ranah KKO yang akan
digunakan dalam penulisan indikator soal. Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS
(higher order thinking skills) menggambarkan salah satu bekalindividu untuk menyiapkan
pribadi menyambut dunia absolut dengan transformasi yangsemakin pesat. HOTS memiliki
tahapan yang meliputi menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Cahyaningtyas et al.,
2020). Dengan demikian guru harus mampu mengubah mindset dari pola pembelajaran ala
“bank” yaitu guru menjelaskan-siswa mendengarkan, menjadi proses pembelajaran yang
lebih mengutamakan aktivitas siswa dalam melakukan pengamatan, bertanya, mencoba,
mengeksplorasi, dan mengekspresikannya (Silberman, 2006). Proses penilaian yang
dikonsep untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), akan mampu
meningkatkandaya serap siswa (Asfiyah, 2021). Permasalahan yang dialami oleh guru guru
SMP/SMK Swasta Nusantara Tanah Jawa Kabupaten Simalungun adalah belum terlatih
untuk mengembangkan atau menyusun soal-soal guna mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Soal-soal yang biasa mereka susun untuk keperluan ulangan formatif atau
ulangan sumatif adalah soal- soal yang mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah dan
sedang. Mereka terbiasa dimanjakan oleh buku-buku paket yang sudah ada soal-soalnya
dan ada juga yang copy paste dari internet tanpa adanya analisis soal. Maka tidak heran
banyak ditemukan soal yang membutuhkan jawaban bersifat hafalan. Siswa digiring untuk
tidak hanya mengingat, memahami, dan menerapkan yang masih dalam tingkatan LOTS
(Lower Order Thinking Skill) atau keterampilan berpikir tingkat rendah (A Nugroho, 2018).

Dengan demikian, peserta didik menjadi terbiasa belajar untuk menghafal materi
pelajaran dari pada mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi. Ketika ketua kelompok
kerja guru (KKG) SMP/SMK Swasta Nusantara Tanah Jawa Kabupaten Simalungun
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mempersilahkan kepada semua guru untuk membuat produk penilaian, ditemukan
permasalahan yang begitu menonjol, yaitu mereka secara umum tidak mampu untuk
membuat soal yang dikategorikan HOTS. Soal-soal HOTS pada umumnya mengukur
kemampuan pada ranah menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan
mengkreasi (creating-C6). Berdasarkan fenomena permasalahan di atas, maka tim dosen
dari Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar melaksanakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat melalui sosialisasi penyusunan butir soal berbasis Higher Order
Thinking Skill bagi guru guru SMP/SMK Swasta Nusantara Tanah Jawa.

MATERI DAN METODE

Kegiatan program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMP/SMK Swasta
Nusantara Tanah Jawa untuk Tahun Ajaran 2023/2024 semester ganjil. Waktu kegiatan
program pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan pada Hari Jumat dan Sabtu,
Tanggal 15-16 September 2023 bertempat di Gedung Aula Yayasan Pendidikan SMP/SMK
Swasta Nusantara Jln. Sisingamangaraja - Balimbingan Tanah Jawa. Bentuk kegiatan dalam
pelaksanaan pengabdian ini meliputi penyusunan butir soal berbasis HOTS untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia, Matematika, IPS, IPA dan Bahasa Inggris. Adapun tim pengabdi terdiri dari
dosen dan mahasiswa yaitu: Prof. Selviana Napitupulu, M.Hum., (Dosen Bahasa Inggris), Prof. Dr.
Jumaria Sirait, M.Pd. (Dosen Bahasa Indonesia), Drs. Belsasar Sihombing, M.Pd. (Dosen IPA),
Sotarduga Sihombing, S.Pd,, M.M. (Dosen IPS), Susy Alestriani Sibagariang, S.Pd., M.M. (Dosen
Ekonomi), David Berthony Manalu, S.Pd, M.Pd. (Dosen Bahasa Inggris), dan Osco
Parmonangan Sijabat, S.Pd., M. Pd., (Dosen PGSD). Kegiatan sosialisasi ini diawali dengan
penggalian informasi mengenai latar belakang kesulitan guru dalam menyusun soal
berbasis HOTS. Selanjutnya, dilakukan penyuluhan berupa pemberian materi. Untuk
mengukur pemahaman guru dalam menyusun soal berbasis HOTS, dilakukan evaluasi
berupa pemberian soal objektif. Data dalam kegiatan ini adalah data kualitatif berupa
kalimat pertanyaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan materi Kegiatan Sosialisasi
Penyusunan Butir Soal Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) Bagi Guru-Guru
SMP/SMK Swasta Nusantara Tanah Jawa dilaksanakan selama dua hari yang dimulai pukul
09.00 sampai 16.00 Wib. Kegiatan ini dibuka oleh bapak Naland Sinaga, S.T. selaku ketua
yayasan Pendidikan TK/SMP/SMK Swasta Nusantara Tanah Jawa, setelah acara dibuka,
acara kemudian dilanjutkan dengan materi tentang soal higher order thinking sesuai
dengan kebutuhan guru. Setelah materi selesai disampaikan, maka dilanjutkan dengan
diskusi dan tanya jawab berkaitan dengan materi yang disampaikan. Beberapa peserta
bertanya bagaimana cara menyusun soal berbasis HOTS yangbaik sesuai dengan ketentuan
penulisan soal. Dan bagaimana mendeteksi kata kerja operasional untuk membuktikan
soal berbasis HOTS. Penetapan kata kerja operasional (KKO) untuk memformulasikan
indikator soal HOTS, hendaknya tidak terjebak pada pengelompokkan KKO. Selama ini
indicator yang ada di dalam administrasi yangdibuat oleh guru masih tergolong lemabh.
Tahap selanjutnya adalah melaksanakan pelatihan praktik penyusunan soalberbasis HOTS.
Ada beberapa yang harus diperhatikan dalam penyusunan instrument tes diantaranya (1)
penentuan tujuan test; (2) penyusunan Kisi-kisi test; (3) dan penulisan soal. Adapun
panduan penulisan soal berbasis HOTS meliputi: (1) menentukan kompetensi dasar dan
materi yang akan dimulai, (2) penyusunan Kkisi-kisi soal, (3) perumusan indikator soal, (4)
penulisan soal sesuai dengan pedoman penulisan soal, serta (5) cara memberikan pilihan
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jawaban dan juga penilaian (Manurung et al., 2021). Hal tersebut senada dengan pendapat
(Asfiyah, 2021) bahwa dalam pedoman penulisan butir soal HOTS, ada yang perlu
dilakukan adalah menganalisis KD, kemudian membuat kisi-kisi butir soal, selanjutnya
menentukan stimulus yang sesuai, kemudian membuat butir soal pada kartu soal disertai
dengan kunci jawaban. Selanjutnya dari kompetensi dasar tersebut, maka dilakukan
identifikasi materi yang akan diujikan dan dirumuskan indicator soalnya. Indicator
dikembangkan selaras dengan spesifik anak didik, kemampuan, mata pelajaran dan satuan
Pendidikan. Ada dua cara dalam perumusan indicator yaitu menggunakan stimulus dan
tanpa stimulus (Achmad Hasim, 2020). Stimulus dapat berupa gambar, wacana, table,
grafik, diagram dan kasus. Stimulus yang dipakai untuk membuat soal pada materi
pendidikan agama Islam hendaknya menarik yang dapat memotivasi siswa membaca dan
mendalami soal yang diberikan (Asfiyah, 2021). Stimulus yang digunakan hendaknya
edukatif, memberi wawasan, pesan moral dan inspirasi kepada peserta (Tim Pusat
Penilaian Pendidikan, 2019). Adapun bentuk soal pilihan ganda hanya memakai satu kata
kerja operasional, sedangkan bentuk soal uraian memakai satu maupun lebih kata kerja
operasional. Peserta didik dihimbau untuk memilih jawaban soal yang berhubungan
dengan stimulus/bacaan memanfaatkan persepsi pengetahuan yang dimiliki serta
memakai pemikiran.

Adapun proses penyusunan soal yang dilaksanakan pada kegiatan ini adalah
sebagai berikut: a) Peserta kegiatan dibagi menjadi enam kelompok. b) Setiap kelompok
menganalisis dan menentukan KD yang hendak digunakan. c) Setiap kelompok menandai
materi yang selaras dengan KD yang sudah ditetapkan. d) menyusun soal mendasar HOTS
berlandasarkan KD yang telah ditetapkan oleh pemateri. e) selama kegiatan berlangsung,
maka pemateri melakukan observasi kepada setiap kelompok. Setiap kelompok diberi
tugas untuk menyusun soal sesuai dengan panduan penulisan soal berdasarkan langkah-
langkah pembuatan soal yang telah dijelaskan oleh pemateri, Di tahapan ini, diskusi dan
curah pendapat juga dilakukan untuk mengetahui permasalahan dan kesulitan yang
dihadapi guru dalam proses penyusunan soal. Pada tahap ini banyak sekali permasalahan
yang ditemukan diantaranya kesulitan dalammerangkai kalimat soal agar mudah dipahami
dan tidak bertele-tele. Setelah menyusun soal, peserta diminta untuk mempresentasikan
hasil kerja mereka per kelompok dan dikomentari oleh pemateri dan kelompok lainnya.
Peserta yang tampil diminta untuk menjelaskan secara runtut prosedur penyusunan soal
hingga memberikan alasan mengapa soal yang mereka buat termasuk kedalam HOTS. Soal
yang termasuk Higher Order Thinking memiliki ciri-ciri: 1. transfer satu konsep ke konsep
lainnya; 2. memproses dan menerapkan informasi; 3. mencari kaitan dari berbagai
informasi yang berbeda-beda; 4. menggunakan informasi untuk menyelesaikanmasalah; 5.
menelaah ide dan informasi secara kritis (Ari et al, 2019). Dalam tahapanini tim
memberikan penilaian, kritik dan saran terhadap butir soal yang dihasilkan peserta.
Berdasarkan hal tersebut, peserta diminta untuk memperbaiki (merevisi) butir soal hingga
menjadi butir soal HOTS yang sesuai dengan kaidah penulisan soal.

Pada tahap evaluasi, review soal dilakukan untuk memberikan penilaian kelayakan
hasil praktek peserta dalam menyusun soal HOTS. Hasil kerja guru dipaparkan kemudian
didiskusikan dan dinilai kembali secara bersama-sama oleh peserta lainnya beserta
pemateri. Hasil evaluasi dari peserta pelatihan menyimpulkan bahwa pelatihan membuat
peserta lebih cepat memahami materi, pelatihan memberi peluang untuk lebih produktif
dalam bekerja, pelatihan ini sangat berguna dalam memberi kesempatan untuk mengatur
kemandirian belajar, menjadikan lebih mudah menyelesaikan tugas-tugas, memperbaiki
metode mengajar, dan sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan (Maryani &
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Martaningsih, 2020). Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta masih belum memahami cara mengembangkan butir soal berpikir tinggi dan juga
membedakandan memahami kata kerja operasional yang digunakan dalam taksonomi
Bloom sesuai dengan tingkat kesukaran berpikir tingkat tinggi. Selain itu ada beberapa
faktor yang menghambat guru untuk membuat butir soal kategori HOTS sebagaimana
dikemukakan oleh (Nuraeni et al., 2021) yaitu (1) Sulit membuat stimulus dan kalimat soal
dengan baik; (2) tidak menguasai materi; (3) kurang menguasai penerapan taksonomi
Bloom; (4) waktu yang dibutuhkan di kelas tidak cukup. Hasil yang didapatkan setelah
kegiatan ini terlaksana adalah guru-guru di SMP/SMK Swasta Nusantara Tanah Jawa 89 %
telah memahami secara konsep dan mampu dalam menyusunsoal HOTS untuk semua
mata pelajaran yang tersedia. Adapun ringkasan materi kegiatan sosialisasi ini adalah
sebagai berikut.

usunan Butir Soal Berbasis Higher Order
Thinking Skill
Mengapa, Apa, Bagaimana

TUJUAN WORKSHOP

Peserts Workshop mampu

1. Memahami latar beekang/arti pentingnya HOT5 (Mengapa),
Konsep HOTS (Aps), dan carallangkah-langksh menyusun soal
HOTS (bagaimana)

2., Menyusun soal HOTS
3. Mengimbaskan penyusunan soal HOTS di sekolah

praptsMarrung M5, Do Belaeer Shombing,
5 5.Pd. M, Duvid Barthony Manels, SR,

wmren Pematanzaientas

HOTS Bagi GursGuns TK/EMBENK Swazte
abuaten Sematunzin

R CAFATIOTS? MENGAPA HOTS?

2, Berdasarkan hasil studi intemasional Programme for intemational
Student Assessment (PISA) menunjukkan prestasi Iterasi membaca

1. Hasil Tes PISA

2. Hasil Implementasi Kurikulum 2013
3. TantanganAbad ke-21

4. Keselarasan Kurikulum
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{reading Steracy), literasi matematika (mathematical fteracy), dan
literasi sains (scientific reracy) yang dicapai peserta didik Indonesia
sangat rendah

Pada umumnya kemampuan peserta didik Indonesia sangat
rendah dalam: (2) memahami informasi yang kompleks; (2) teor|,
analisis, dan pemecahan masalah, (3) pemakaian slat, prosedur
dan pemecahan masalah; dan (&) melakukan investigasi.
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Aspek-Aspek HOTS
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Persepsi Mengenai Soal Higher Order Thinking Skills
S0al HOTS BUKANLAH soal yang pasti lebihsukar

Esbacteria yang dapat menghasikan zat racun pada makanan kemasan
dalam kaleng adalah

A Pawdomonal 5p

8. Thiodacilius ferrooksidans
C. Closoidium dorulinum

0 Exiwrichia coii

falan akan
menjadilebih
sukar saatkita
LUPA
E Acetodacter Xyiptum
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Trik menyusun soal HOTs

L Gunakan Konteks Dunia Nyata

SoelA-
Ssorangpenditi menstan@n tingcat signfkans 0,05 Esranaian niaiup signficansiyang
dapstdapatdtermauntc meno sk hipotess pensitian?

Scalds

: i qo3. Hasl o sgefkams ;2 Asskan
yarg dapat Sximpukan deh perdki ket

27

Vol 2, No. 2, Desember 2023, Hal 96-104
DOI: https://doi.org/10.47776 /praxis.v2i2.740

Bloom taxonomy dpandang sebagaisebuah hierarki kegiatan-kegiatan
yang bersfatlower order dan higherorder.
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Penyusunan Soal HOTS

1. Soal yang disusun harus mengukur
kompetensi yang akan divkur

2. Kontekstual “ya" keberfungsian stimulus
"WAJIB*

3 Higher bukaniah Highest, menulissoal
orde berfilar lebih tinggi bukan level
tertinggi

menyusun soal HOTs

2. Boukan Portanyaan

yang terkaat analisis

visual

SealB2
Apdkd peran Bz sens SEam s 3
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kejadian SARAGI ua ]
diunggah ssorang pe cepattersebar
kemasyarakathy pok. Olehkarenaity,
pembatazan penggunaanmedia sosial harus diterapkan kepadasemua
pelajar

Setujukah kamudengan pernyataan tersebut? Jelaskan alasanmu!

29

1. Pengetahuan dan Pemahaman (Level 1)

Penjelasan
Soa di atas termasuk level 1 karens hanys membutuhlan kemampuan mengingst atau

ata .
menghafl aama bakter| peayebab diare

A\ N
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi tersebut dapat disimpulkan bahwa guru-guru
di SMP/SMK Swasta Nusantara Tanah Jawa 89 % telah memahami secara konsep dan
mampu dalam menyusunsoal HOTS untuk semua mata pelajaran yang tersedia. Kegiatan
ini mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru-guru yang ada di
TK/SMP/SMK Swasta Nusantara Tanah Jawa dalam mengembangkan instrument penilaian
berbasis HOTS. Dengan adanya kegiatan ini, hamper keseluruhan peserta merasa senang
terbantu dan termotivasi dalam pembuatan soal HOTS, meskipun banyak sekali kendala
yang mereka hadapi.
Ucapan Terima Kasih

Tim Dosen FKIP Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar yang melakukan
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